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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta relevansinya terhadap proses
internalisasi nilai-nilai keagamaan dan akhlak siswa. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dan metode studi pustaka, penelitian ini mengkaji
berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel ilmiah, hasil penelitian terdahulu,
serta dokumen akademik yang relevan. Data dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi dan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang
meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil
studi menunjukkan bahwa media sosial seperti YouTube, Instagram, dan
WhatsApp dapat menjadi media yang efektif dalam menyampaikan materi PAI
secara kontekstual dan menarik. Interaksi yang terbentuk antara guru dan siswa
di media sosial turut memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
keagamaan dan akhlak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial
berperan penting dalam mendukung pembentukan karakter religius siswa,
terutama jika dimanfaatkan secara terarah dan edukatif dalam konteks
pembelajaran PAL

This study aims to analyze the utilization of social media in Islamic Religious
Education (PAI) and its relevance to the internalization of religious and moral
values among students. Employing a descriptive qualitative approach through
library research, the study reviews various written sources including books,
scientific journals, previous studies, and relevant academic documents. Data
were collected using documentation techniques and analyzed using the Miles and
Huberman model, which involves data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings reveal that social media platforms such as YouTube,
Instagram, and WhatsApp can serve as effective tools for delivering PAI content
in a contextual and engaging manner. The interaction between teachers and
students via social media also enhances students’ understanding of religious and
moral values. The study concludes that social media plays a significant role in
supporting the formation of students' religious character, especially when used in
a directed and educational manner within the framework of Islamic Religious
Education.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu fenomena
yang mencolok adalah meningkatnya penggunaan media sosial oleh siswa, baik untuk kebutuhan pribadi
maupun pembelajaran. Media sosial seperti WhatsApp, Instagram, YouTube, dan platform sejenis tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi ruang baru untuk berbagi informasi,
berdiskusi, dan membentuk cara pandang terhadap nilai dan budaya, termasuk nilai-nilai keagamaan.
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Pada Penelitian-penelitian yang sudah lewat sudah mengarahkan adanya dampak media-media
sosial terhadap tingkah laku dan sikap para pelajar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial bisa berdampak baik untuk memperkuat pemahaman nilai-nilai keagamaan
dan akhlak, sementara penelitian yang lain menunjukkan adanya kemampuan resiko-resiko dalam
bentuk penyebaran-penyebaran informasi yang kurang jelas atau berpaling dari ajaran-ajaran agama.
Oleh karena itulah, penelitian yang sistematis dan mendalam mengenai pengaruh-pengaruh pemanfaatan
media sosial dalam pembelajaran PAI untuk penerimaan nilai-nilai keagamaan dan akhlak siswa di era
modern sangat penting dilaksanakan. Pada Penelitian ini sangat diharapkan bisa memberikan
pemahaman yang jauh lebih baik tentang bagaimana media sosial bisa dimanfaatkan sebagai alat
pendukung pembelajaran PAI yang inklusif di era modern.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), media sosial mulai dimanfaatkan
sebagai sarana alternatif untuk menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan
kontekstual. Guru dapat mengunggah konten keislaman dalam bentuk video ceramah, kutipan ayat dan
hadis, maupun refleksi nilai-nilai akhlak dalam bentuk visual yang mudah diakses dan dipahami siswa.
Hal ini menciptakan peluang baru untuk memperkuat internalisasi nilai keagamaan dan akhlak melalui
pendekatan yang lebih dekat dengan dunia digital siswa.

Para peserta didik selalu berdampingan dengan pengawasan pihak keluarga, madrasah juga
masyarakat. Sesuai yang diutarakan oleh Hadirah, bahwasannya pendidikan begitu dibutuhkan pada
perjalanan hidup para manusia, hidup tidak berpendidikan, seolah-olah manusia tidak memiliki
kekuatan. Pada sebenarnya pendidikan yaitu hasil susah payah nenek moyang agar bisa menyimpan
persiapan kepada keturunannya juga para penerus masa depan untuk bisa menjalani kehidupan dengan
jati dirinya dan bisa mengemban amanah dengan ketaatan. (Nata Abudin, 2016: 42).

Namun demikian, pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran juga menghadirkan tantangan.
Banyaknya konten yang bersifat negatif, minimnya kontrol penggunaan media oleh siswa, serta
kurangnya literasi digital guru dan orang tua menjadi hambatan dalam proses pembentukan karakter
melalui media digital. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam bagaimana proses
internalisasi nilai keagamaan dan akhlak berlangsung melalui media sosial, khususnya dalam konteks
pembelajaran PAI. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
kualitatif bagaimana media sosial dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI serta bagaimana nilai-nilai
keagamaan dan akhlak dapat terinternalisasi melalui proses interaksi digital yang terjadi di dalamnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
pemanfaatan media sosial dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.? Bagaimana media
sosial dapat mendukung internalisasi nilai-nilai keagamaan dan akhlak siswa.? Apa saja tantangan dan
solusi dalam penggunaan media sosial untuk pembelajaran nilai-nilai agama.?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Mendeskripsikan peran media sosial dalam
pembelajaran PAI. Menganalisis kontribusi media sosial terhadap internalisasi nilai keagamaan dan
akhlak siswa. Mengidentifikasi tantangan dan menawarkan strategi pemanfaatan media sosial yang
efektif dalam konteks pendidikan agama.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian adalah menganalisis pemanfaatan media sosial
dalam pembelajaran PAI dan relevansinya terhadap internalisasi nilai keagamaan dan akhlak siswa
berdasarkan sumber-sumber tertulis.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas buku, jurnal ilmiah nasional dan internasional, artikel
akademik, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen resmi yang relevan dengan topik. Pemilihan sumber
dilakukan secara purposif, dengan mempertimbangkan keterkinian dan relevansi isi terhadap fokus
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yakni dengan mengidentifikasi,
mencatat, dan mengorganisasi informasi dari literatur yang tersedia secara sistematis.

Proses analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti merumuskan gambaran umum dari berbagai sumber secara terpadu.
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Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai
referensi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif, kritis, dan mendalam terhadap objek
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis bagaimana media sosial
dimanfaatkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), serta bagaimana proses internalisasi
nilai keagamaan dan akhlak siswa berlangsung dalam konteks digital. Pembahasan ini disusun
berdasarkan temuan dari berbagai literatur akademik, hasil penelitian terdahulu, dan teori-teori relevan.
Dengan adanya Perkembangan teknologi juga informasi dan komunikasi, terutama media sosial, sudah
menciptakan perubahan yang signifikan pada berbagai macam aspek-aspek kehidupan manusia di era
modern. Media sosial telah merubah tata cara seseorang berkomunikasi, berinteraksi, dan mencari
informasi dalam menjalani kehidupan ini. Dan munculnya Dampak perubahan ini juga bisa dirasakan di
dunia pendidikan, termasuk juga pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pemanfaatan
media sosial dalam konteks pembelajaran PAI sudah menjadikan fenomena-fenomena yang semakin
mendalam jauh pada berbagai lembaga pendidikan pada era digitalisasi atau zaman modern ini. (Uun
Almah, Muhammad Ilyas Thohari: 2020: 85).

Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang sangat sentral untuk membentuk karakteristik
dan moral maupun akhlak siswa, juga serta membekali mereka dengan nilai-nilai keagamaan dan akhlak
yang baik. Akan tetapi, dengan semakin banyaknya pemanfaatan media sosial, muncullah pertanyaan
yang sangat penting mengenai hal bagaimana pengaruh pemanfaatan media sosial pada pembelajaran
PAI untuk penerimaan nilai-nilai keagamaan dan akhlak para pelajar siswa di era digitalisasi atau era
modern.

Ada beberapa jumlah penelitian terdahulu sudah dilaksanakan untuk meneliti dampak media
sosial kepada tingkah laku dan sopan santun para pendidik. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwasannya pemanfaatan media sosial bisa mempunyai dampak-dampak yang baik untuk memperkuat
pemahaman nilai-nilai keagamaan dan akhlak para pelajar, karena bisa memberikan fasilitas-fasilitas
diskusi, saling membagikan informasi-informasi yang penting, dan memperluas wawasan dan
pengalaman keagamaan yang religius. Akan tetapi, ada juga penelitian yang menunjukkan kemampuan
resiko dari pemanfaatan media sosial, sebagai contohnya penyebar luasan informasi yang kurang jelas
atau menyimpang dari ajaran-ajaran agama, atau bahkan juga adanya pengaruh-pengaruh yang tidak
baik dari konten-konten atau penampilan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan juga
akhlak.

Oleh karena itu, penelitian yang dilaksanakan secara sistematis ini dan mendalam mengenai
Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pembelajaran Pai: Tentang Internalisasi Nilai Keagamaan Dan
Akhlak Siswa menjadi sangat berguna. Dengan pendekatan yang cermat, penelitian ini dibutuhkan bisa
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana media sosial dapat digunakan
sebagai alat pendukung pembelajaran PAI yang inklusif di era digital. Hasil penelitian ini akan
memberikan sumbangan ilmiah yang berarti bagi pengembangan pendidikan inklusif di era digital yang
semakin canggih ini.

Pengaruh Positif

1. Memperluas Akses Informasi Keagamaan, Media sosial dapat menyediakan akses keberbagai
sumber belajar agama Islam, ceramah, kajian, dan materi pembelajaran lainnya yang mungkin tidak
tersedia di lingkungan sekitar.

2. Meningkatkan interaktif dan kolaborasi, platform media sosial memungkinkan siswa untuk
berdiskusi, bertukar pikiran, dan berkolaborasi dalam pembelajaran PAI, memperkuat pemahaman
mereka tentang nilai-nilai agama.

3. Pembelajaran yang lebih fleksibel dan personal, media sosial memungkinkan pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar dan ketersediaan waktu masing-masing siswa.

4. Menyampaikan Nilai-nilai keagamaan secara kreatif, media sosial dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan agama melalui konten yang menarik dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa, seperti: Vidieo pendek, Infografis, atau Meme.
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Pengaruh Negatif

1. Penyebaran Konten Negatif, media sosial dapat menjadi sumber penyebaran informasi yang salah,
konten pornografi, ujaran kebencian, dan perilaku negatif lainnya yang bertentangan dengan Nilai-
nilai Agama.

2. Ketergantungan dan kecanduan, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu waktu
belajar, mengurangi interaksi sosial secara langsung, dan menyebabkan kecanduan.

3. Kurangnya bimbingan dan pengawasan, jika tidak ada bimbingan yang memadai dari guru dan orang
tua, siswa mungkin kesulitan memilih informasi yang benar dan tidak terpapar konten negative.

4. Perubahan perilaku dan Etika, interaksi yang tidak terkontrol di media sosial dapat memicu
perubahan perilaku dan etika siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama.

5. Penyalahgunaan informasi, siswa mungkin kurang kritis dalam menerima informasi dari media sosial
dan mudah terpengaruh oleh berita palsu atau informasi yang tidak akurat.

Peran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membimbing siswa agar dapat
memanfaatkan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab. Maka seorang guru PAI dapat:

1. Mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam dalam pembelajaran, mengajarkan siswa tentang pentingnya
kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, dan adab dalam berinteraksi di media sosial.

2. Meningkatkan literasi digital siswa, memberikan pemahaman tentang cara memverifikasi informasi,
menghindari konten negative, dan menggunakan teknologi untuk tujuan yang baik.

3. Memberikan teladan, guru Pendidikan Agama Islam harus menjadi contoh dalam penggunaan media
sosial yang etis dan bertanggung jawab.

4. Melibatkan orang tua, bekerja sama dengan orang tua untuk mengawasi dan membimbing siswa
dalam penggunaan media sosial.

Media sosial memungkinkan akses informasi agama yang lebih luas, memperkaya sumber belajar,
dan memfasilitasi interaksi yang intens antara pembelajar agama Islam. Dalam konteks pembelajaran
agama Islam, media sosial juga memberikan platform untuk berbagi pemikiran, pengalaman dan
pemahaman agama yang lebih mendalam. (Hutami, Muslimin. 2019: 89). Teori konstruktivisme
menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui konstruksi pengetahuan yang aktif oleh pembelajar.
Dalam penggunaan media sosial sebagai sarana pendukung pembelajaran agama Islam, teori ini relevan
karena melibatkan pembelajar dalam membangun pemahaman agama melalui interaksi, diskusi, dan
berbagi pemikiran. Melalui interaksi sosial dan kolaborasi di media sosial, pembelajar agama Islam
dapat memperluas pemahaman mereka tentang agama dan memperkaya pengetahuan kolektif. (Hasanah
dan Abidin, 2018:79).

Teori keterlibatan pembelajar menekankan pentingnya meningkatkan keterlibatan dan motivasi
pembelajar dalam proses pembelajaran. Dalam penggunaan media sosial sebagai sarana pendukung
pembelajaran agama Islam, interaksi yang intens dan konten yang menarik di media sosial dapat
meningkatkan keterlibatan pembelajar. Selain itu, penggunaan media sosial yang kreatif dan inovatif
dapat membangkitkan motivasi pembelajar agama Islam untuk terus belajar dan mengembangkan
pemahaman agama yang lebih baik. Keterampilan digital literasi sangat penting dalam penggunaan
media sosial sebagai sarana pendukung pembelajaran agama Islam di era digital. Pembelajaran agama
Islam perlu memiliki kemampuan dalam memverifikasi kebenaran informasi, mengelola privasi dan
keamanan, serta menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Dengan keterampilan digital
literasi yang baik, pembelajar agama Islam dapat menyaring konten yang bermanfaat, menjaga privasi
dan keamanan, serta memanfaatkan media sosial secara efektif untuk pembelajaran agama Islam yang
produktif.(Nur Hayati, 2015:120).

Dalam penggunaan media sosial sebagai sarana pendukung pembelajaran agama Islam, penting
untuk mengelola waktu dan memastikan penggunaan media sosial yang seimbang. Pembelajar agama
Islam perlu menghindari ketergantungan yang berlebihan pada media sosial dan menjaga keseimbangan
antara kegiatan fisik, interaksi sosial di kehidupan nyata, dan penggunaan media sosial. Hal ini untuk
memastikan bahwa pembelajaran agama Islam tetap berpusat pada interaksi sosial nyata dan pengalaman
langsung dengan ajaran agama. Melalui pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dan teori-
teori ini, pendidik agama Islam dapat merancang penggunaan media sosial yang efektif sebagai sarana
pendukung pembelajaran agama Islam di era digital. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut,
penggunaan media sosial dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas
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pembelajaran agama Islam, memperluas aksebilitas informasi, dan mendorong interaksi yang bermakna
antara pembelajar agama Islam. (Zainudin, 2019:140).

Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat meningkatkan kemandirian belajar pembelajar
agama Islam. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami peran
dan dampak media sosial dalam konteks pendidikan agama Islam, sehingga dapat mengoptimalkan
penggunaan media sosial untuk mendukung pembentukan karakter dan penerimaan nilai-nilai
keagamaan dan etika yang positif pada siswa di era digital. Namun, terdapat tantangan yang perlu diatasi
dalam memanfaatkan media sosial secara efektif dalam pembelajaran agama Islam. Salah satu tantangan
adalah keberagaman konten dan informasi yang ada di media sosial. Dalam penelitian ditemukan bahwa
terdapat konten yang tidak valid, informasi yang salah, dan kontroversi yang muncul di media sosial
yang dapat membingungkan pembelajaran agama Islam.

Hasil studi menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana yang efektif dalam menyampaikan
materi Pendidikan Agama Islam secara fleksibel dan menarik. Platform seperti YouTube dan Instagram
dapat digunakan untuk menyebarkan konten nilai keagamaan dan akhlak dalam bentuk video, gambar,
maupun kutipan. Penggunaan media sosial juga memudahkan guru dan siswa untuk berinteraksi di luar
jam pelajaran formal, sehingga proses internalisasi nilai dapat berlangsung lebih intensif.

Namun, tanpa pengawasan, media sosial juga dapat menjadi sumber distraksi dan bahkan
berpotensi menyebarkan informasi yang bertentangan dengan nilai Islam. Peran guru sangat penting
dalam membimbing siswa agar memanfaatkan media sosial secara positif dan bertanggung jawab,
khususnya dalam konteks pembelajaran PAI. Dengan pendekatan yang tepat, media sosial bukan hanya
alat komunikasi, tetapi juga media dakwah dan pembentukan karakter siswa yang relevan di era digital.

SIMPULAN

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan peluang
besar untuk menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dan akhlak siswa. Platform seperti YouTube,
Instagram, dan WhatsApp dapat digunakan secara kreatif untuk menyampaikan materi keislaman secara
menarik dan sesuai dengan dunia siswa. Interaksi yang terjadi melalui media sosial memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel dan tidak terbatas pada ruang kelas. Hal ini memperkuat
keterlibatan siswa serta membuka ruang untuk refleksi nilai secara lebih personal dan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, penggunaan media sosial juga menuntut bimbingan dan pengawasan.
Peran guru sangat penting dalam memastikan media sosial digunakan secara positif, tidak menyimpang
dari nilai-nilai Islam. Dengan strategi yang tepat, media sosial dapat menjadi sarana edukatif dan efektif
dalam pembentukan karakter serta penguatan spiritualitas siswa di era digital.
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